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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendekripsikan tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah dengan menggunakan metode karyawisata, (2) mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan sejarah dengan menggunakan metode ceramah, dan 3) mengetahui ada tidaknya perbedaan pemahaman siswa antara siswa yang diajar melalui metode karyawisata dengan siswa yang diajar melalui metode ceramah terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas I SLTA di Kabupaten Maros. Sedangkan sampel dipilih secara random terhadap sekolah dari 24 sekolah. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Postest Control Group Design. Data hasil penelitian dianalisis melalui statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil analisis inferensial diperoleh data bahwa ada perbedaan pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah antara siswa yang diajar melalui metode karyawisata dengan siswa yang diajar melalui metode ceramah. Nilai rata-rata kelompok ekseperimen sebesar 86,12 dan nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 80,18. Sedangkan perhitungan dengan uji-t diperoleh bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel pada taraf signifikan, ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui metode karyawisata lebih baik daripada pembelajaran melalui metode ceramah. 

Kata Kunci: Metode karyawisata, Metode pembelajaran, Siswa SLTA.
A. PENDAHULUAN

Salah satu lukisan prasejarah di Sulawesi Selatan yang memiliki potensi sebagai bahan pembelajaran bagi siswa adalah lukisan prasejarah pada dinding-dinding gua di Leangleang Kabupoaten Maros.  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menemukan metode yang tepat dalam mengajarkan peninggalan prasejarah guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna setiap pesan yang disampaikan. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros melalui metode karyawisata, (2) untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah tersebut melalui metode ceramah, dan (3) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pemahaman siswa yang diajar melalui metode karyawisata dengan siswa yang diajar melalui metode ceramah terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah tersebut. 

Manfaat penelitian bagi siswa adalah untuk memperoleh pengalaman langsung dan sebagai bahan informasi pelajaran yang penting bagi mereka, khususnya pemahaman makna isi pesan peninggalan prasejarah tersebut. Bagi guru sejarah merupakan sumbangan pembelajaran yang sangat berharga dalam memilih metode yang tepat dalam mengajarkan mata pelajaran sejarah di sekolah. Bagi pemerintah daerah setempat merupakan sumbangan informasi dalam mengambil kebijakan guna melestarikan aset budaya, termasuk dalam upaya memperkenalkan kepada seluruh lapisan masyarakat. Bagi pengembangan ilmu sejarah merupakan dorongan motivasi kepada pihak yang berkompeten, terutama ahli sejarah dalam usaha terus melakukan penelitian di Gua Leangleang dan sekitarnya guna lebih memperkaya informasi tentang kebudayaan masyarakat prasejarah. 

Penulis berasumsi bahwa pembelajaran dengan metode ceramah kurang efisien dalam menyajikan makna isi pesan peninggalan sejarah. Komunikasi yang terjadi hanya bersifat satu arah, yaitu guru menyajikan materi, sedangkan siswa relatif pasif (lebih banyak mendengarkan penjelasan guru) selama pembelajaran. Dampaknya, siswa kurang tepat dalam mengambil kesimpulan. Dengan kata lain, siswa kurang memahami materi yang disampaikan karena mereka hanya menerima informasi dalam bentuk lisan dan bersifat umum. Pada hal seseorang dapat berkomunikasi untuk mempelajari sesuatu dengan baik apabila menggunakan lebih dari satu inderanya. Akibatnya siswa bosan mengikuti pembelajaran, dan pada akhirnya siswa kurang berminat dan tidak menunjukkan sikap positif dalam keikutsertaan melestarikan aset budaya. Agar materi pembelajaran yang disajikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa, diperlukan suatu metode yang dapat melibatkan siswa secara aktif, terutama  untuk menyelediki dan mempelajari objek sejarah tersebut. Salah satu metode yang dimaksud adalah metode karyawisata. Dalam metode karyawisata siswa memperoleh pengalaman langsung yang dapat memperdalam pengertian dan pengetahuan. Selain itu, karyawisata dapat menimbulkan dan memperluas minat siswa terhadap objek yang dikunjungi, khususnya objek yang bernilai sejarah. Belajar melalui bacaan atau informasi lisan sering sukar dipahami atau sukar membangkitkan minat, akan tetapi menyaksikan sesuatu yang menarik dan nyata, dapat mempengaruhi minat siswa. 

Pembelajaran dengan metode karyawisata, dapat dilakukan dengan cara siswa dibawa untuk berkunjung ke objek yang akan dipelajari di luar kelas yang memungkinkan siswa dapat berkomunikasi dengan guru atau teman lainnya atau instruktur. Pada saat siswa melakukan kunjungan ke objek wisata, guru mengawali dengan komunikasi dua arah, dimana guru bertindak sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. Maksud kegiatan awal ini adalah menyampaikan langkah-langkah yang harus dikerjakan siswa dalam kegiatan penyelidikan. Dalam melakukan kegiatan penyelidikan, guru dan instruktur mengarahkan dan membimbing siswa ke arah pemecahan masalah. Untuk memudahkan siswa dalam kegiatan penyelidikan, maka dibentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa. Hal ini dimaksudkan agar permasalahan yang ditemukan siswa dapat dengan mudah dikomunikasikan dengan temannya, atau dengan guru maupun instruktur sebagai komunikator. Dimensi komunikasi seperti ini sangatlah tepat digunakan, karena komunikator berusaha menyampaikan/menjelaskan isi pesan lukisan prasejarah kepada sekelompok orang, yaitu siswa dalam suasana dan situasi yang telah ditentukan. Proses komunikasi tersebut memudahkan siswa memahami makna lukisan pada setiap lukisan yang ada di Gua Leangleang, seperti lukisan babi rusa dan cap-cap tangan, baik dari segi latar belakang proses penciptaan, penempatan, objek dan kegunaannya. Hal yang perlu diperhatikan adalah komunikasi antara guru dan siswa (verbal maupun nonverbal) pada pembelajaran dengan metode karyawisata, komunikator hendaknya dapat membangkitkan perhatian siswa, menumbuhkan minat, kemudian dilanjutkan dengan keputusan dan kegiatan, serta meyakinkan komunikan (siswa) agar mereka dapat memahami objek yang dipelajari dan mau terlibat dalam melestarikannya. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap makna isi pesan pada lukisan prasejarah di gua leangleang maros dengan menggunakan metode karyawisata. Bagaimana tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros dengan menggunakan metode karyawisata. Bagaimana tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang dengan menggunakan metode ceramah. Apakah ada perbedaan pemahaman siswa yang diajar dengan metode karyawisata dengan yang diajar metode ceramah terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros

B. Kajian Pustaka 

1. Metode Karyawisata

Metode karyawisata merupakan salah satu model pembelajaran bagi siswa-siswa di sekolah-sekolah umum (SD, SMP, dan SMA) yang perlu dan penting dikembangkan. Karyawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak karena sangat bermanfaat dalam merangsang minat mereka tehadap sesuatu, memberikan pengalaman mengenai kenyataan yang ada, menambah wawasan, membangkitkan minat terhadap sesuatu hal, dapat memperkaya lingkup program kegiatan belajar anak yang tidak mungkin dihadirkan di kelas. Melalui karyawisata, anak dapat belajar dari pengalamannya sendiri, sekaligus dapat melakukan generalisasi berdasarkan sudut pandang mereka yang pada akhirnya dapat menimbulkan dorongan untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang berbagai hal. 

Hildebrand, Welton dan Mallon mengemukakan bahwa karyawisata berarti memperoleh kesempatan untuk mengobservasi, memperoleh informasi, atau mengkaji segala sesuatu secara langsung. Karyawisata, juga berati membawa anak ke obyek-obyek tertentu sebagai pengayaan pengajaran, pemberian pengalaman belajar yang tidak mungkin diperoleh anak di dalam kelas (dalam Moeslichatoen R., 2004: 25).  

Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak karena dapat membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal, memperluas perolehan informasi. Juga memperkaya lingkup program kegiatan belajar anak yang tidak mungkin dihadirkan di dalam kelas. Melalui karyawisata, anak dapat belajar dari pengalamannya sendiri, sekaligus dapat melakukan generalisasi berdasarkan sudut pandang mereka. Karyawisata merupakan salah satu metode melaksanakan kegiatan pengajaran dengan cara mengamati dunia sesuai dengan kenyataan yang ada secara langsung.

2. Tujuan dan Manfaat Karyawisata Bagi Siswa 

Sesuai dengan kemungkinan manfaat yang diperoleh dari kegiatan karyawisata, yakni menumbuhkan minat, memperlaus wawasan dan pengetahuan, meningkatkan kreativitas, meningkatkan apresiasi seni budaya, dan menghargai karya-karya orang lain, dan lain sebagainya. Jika siswa dibawa ke tempat-tempat atau obyek wisata budaya atau obyek sejarah, maka siswa akan memperoleh informasi langsung mengenai alam sekitar, informasi budaya dan seni dan kesejarahan. 

Sararan karyawisata dapat direncakan sesuai dengan tujuan mata pelajaran tertentu. Misalnya untuk mata pelajaran IPS Sejarah dan Kesenian, maka sarsaran karyawisata yang dapat direncanakan ialah berkunjung ke Museum, obyek-obyek wisata budaya, dsb.

Karyawisata sangat bermanfaat bagi siswa dalam merangsang minat mereka tehadap sesuatu, memperluas informasi yang telah diperoleh di kelas, memberikan pengalaman mengenai kenyataan  yang ada, dan dapat menambah wawasan (Hildebrand dalam Moeslichatoen R., 2004: 71).  Melalui karyawisata siswa mendapat kesempatan untuk menumbuhkan minat tentang sesuatu hal, mendapatkan kesempatan mengamati berbagai fenomena alam, seni dan budaya, minat tersebut akhirnya akan menimbulkan dorongan untuk memperoleh informasi lebih lanjut, seperti informasi tentang kehidupannya, asal usulnya, dsb. 

Karyawisata dapat pula menjadi untuk melakukan kegiatan yang lain. Informasi-informasi yang diperoleh anak di dunia maya merupakan masukan dalam kegiatan belajar selanjutnya yang akan memperkaya isi kegiatan belajar di kelas. Misalnya dalam kegiatan berkarya seni dan kegiatan-kegiatan belajar lainnya.

Setelah mengamati berbagai hal dalam kegiatan karyawisata, ada dua hal yang mungkin dilakukan oleh anak, yaitu (1) berusaha untuk mempertajam kesan pengamatannya sehingga memperoleh pengertian tentang sesuatu hal – dimana pemahaman merupakan penguatan bagi anak untuk mempelajari lebih lanjut hal yang diamatinya, dan (2) berusaha untuk mereproduksikan ha-hal yang diamati (Moeslichatoen R., 2004: 72).  

Komunikasi pemberian materi isi pesan peninggalan sejarah dimaksudkan adalah pemberian pemahaman kepada komunikan (siswa) tentang materi isi pesan peninggalan sejarah (lukisan prasejarah) di Gua Leangleang Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi isi pesan peninggalan sejarah, antara lain adalah metode demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab. Namun dalam tulisan ini, dibatasi pada dua metode saja, yaitu metode karyawisata dan metode ceramah. Alasannya adalah karena kedua metode inilah yang dipermasalahkan dalam penelitian ini untuk melihat metode mana yang lebih baik dalam menyampaikan isi pesan peninggalan sejarah kepada komunikan (siswa). Sebelum dikemukakan kedua metode tersebut lebih jauh, akan dijelaskan pengertian metode. 

Ahmadi (1997: 52) mengatakan bahwa kata metode berasal dari kata  meta = lalu dan hodos = jalan. Jadi metode dapat diartikan jalan yang dilalui atau cara memimpin anak. Sedangkan H. M. Tahir 1977 (dalam Ahmadi, 1997: 52) menyatakan bahwa metode adalah “suatu cara tentang bagaimana menyelidiki, mempelajari atau melaksanakan sesuatu secara sistematis efisien dan terarah”. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang dipergunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan. 

Seperti yang dikemukakan, Effendy (2000: 56) istilah metode atau dalam bahasa Inggris “method” berasal dari bahasa Yunani “methods” yang berarti rangkaian yang sistematis dan yang merujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan rencana yang pasti, mapan, dan logis pula. Lebih lanjut (Effendy 2000: 35 ) dikemukakan bahwa metode komunikasi meliputi kegiatan yang terorganisasi antara lain sebagai berikut : Jurnalisme/Jurnalistik meliputi : (1) cetak dan elektronik, (2) hubungan masyarakat, (3) periklaman, (4) propaganda, (5) perang uraf syaraf, dan (6) perpustakaan dan sejenisnya. 

Metode karyawisata adalah kunjungan ke suatu objek dalam rangka memperluas pengetahuan dalam hubungannya dengan pekerjaan, seseorang atau sekelompok orang. Karya adalah kunjungan kerja sedangkan wisata adalah bepergian bersama-sama guna memperluas pengetahuan, bersenang-senang dan sebagainya (Kasmawati 1999: 10). Sastradiraja 1971 (dalam Kasmawati, 1999: 10) mengemukakan bahwa karya wisata adalah “suatu perjalanan atau bepergian yang diselenggarakan oleh sekolah yang mempunyai tujuan-tujuan mendidik”. Nasution (1972: 140) mengemukakan bahwa karyawisata ada yang dekat seperti menyelidiki parit di depan sekolah atau pohon kelapa, pekarangan rumah sebelah yang tidak banyak makan waktu, adapula karyawisata jarak jauh yang makan waktu dan biaya yang banyak. Metode karyawisata dapat pula diartikan sebagai suatu cara penyajian atau komunikasi pembelajaran dengan membawa siswa langsung kepada objek yang akan dipelajari di luar kelas, atau dapat dikatakan bahwa metode karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajar siswa ke satu tempat atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau suatu lukisan atau taman purbakala Gua Leangleang di Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Pengertian lain dikemukakan oleh Karwapi (dalam Kasmawati, 1999: 11), metode karyawisata merupakan metode yang dilakukan dengan cara karyawisata yang bertujuan untuk lebih banyak memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada anak didik. Dari pengertian metode karyawisata yang dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode karyawisata adalah pembelajaran dengan membawa siswa langsung kepada obyek yang akan dipelajari di luar kelas dengan tujuan tertentu.

Keunggulan dan kelemahan metode karyawisata, Nasution (1972: 140) menyebutkan bahwa sekolah sering terpisah dari masyarakat, seakan-akan merupakan pulau yang terpencil. Dengan adanya karyawisata terbentuklah jembatan antara sekolah dengan masyarakat. Anak-anak mempelajari bagaimana orang hidup, bekerja, bergembira, dan menderita di dalam masyarakat. Menurut Nasution, ada beberapa keunggulan metode karyawisata antara lain; anak memperoleh pengalaman langsung. pengalaman ini dapat dilakukan sebagai pendahuluan untuk suatu unit karena telah membangkitkan minat anak. Pengalaman langsung ini juga dapat memperdalam pengertian dan pengetahuan anak, dari pada membaca sejumlah buku. Memperluas minat anak, karyawisata dapat memperluas minat anak khususnya kepada objek yang dikunjungi, misalnya tempat-tempat bernilai sejarah. Dengan kata-kata atau membaca saja sering sukar dibangkitkan minat, akan tetapi menyaksikan sesuatu yang menarik dapat mempengaruhi minat anak selanjutnya. Keunggulan metode karyawisata dapat memperkaya pengajaran di dalam kelas. Kata-kata sering menghasilkan verbalisme. Karyawisata memberi kesempatan memperoleh pengertian yang lebih mendalam dari apa yang dapat dijelaskan dengan kata-kata. Dan dapat membuktikan benar tidaknya pengertian yang diperoleh di dalam kelas.

Kelemahan metode karyawisata biasanya memerlukan waktu yang banyak dan akan merugikan pelajaran lain.Lagi pula memerlukan perencanaan biaya dan tanggung jawab atas keselamatan anak. Melibatkan banyak orang yang terkait di dalamnya, dan lebih memantau aktivitas anak yang dapat menimbulkan permasalahan baik kepada orang maupun lingkungannya. Ahmadi (1997: 66) menjelaskan pula bahwa metode karyawisata dilakukan apabila akan memberi pengertian yang lebih jelas dengan alat peraga langsung, apabila akan membangkitkan penghargaan dan cinta terhadap lingkungan dan tanah air, dan mendorong anak menghargai lingkungan dengan baik. Dijelaskan pula bahwa segi positif dari metode karyawisata adalah memberi kepuasan kepada anak mengenai lingkungan dengan banyak melihat kenyataan-kenyataan di samping keindahan di luar kelas, anak memperoleh tambahan pengalaman melalui karyawisata. Di sisi lain, siswa akan bersikap terbuka, objektif, dan berpandangan luas akibat dari pengetahuan yang diperoleh dari luar yang akan mempertinggi prestasi kepribadiannya. 

Menurut Ahmadi (1997: 53) bahwa metode ceramah merupakan suatu metode pengajaran dengan cara menyampaikan pengertian-pengertian materi pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru di dalam kelas. Komunikasi atau hubungan antara guru dengan siswa, banyak menggunakan bahasa lisan. Peranan guru dan murid berbeda secara jelas, yaitu guru menerangkan secara aktif, sedangkan murid mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan tentang pokok persoalan yang diterangkan oleh guru. Atau metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan, Sudjana (2002: 77). Segi negatif dari metode karyawisata adalah apabila objek karyawisata tidak cocok untuk mencapai tujuan, waktu yang tersedia tidak mencukupi, dan pembiayaan merupakan tambahan beban anak yang orang tuanya tidak mampu.

Keunggulan metode ceramah adalah dalam waktu yang singkat guru dapat menyampaikan bahan sebanyak-banyak. Organisasi kelas lebih sederhana, tidak perlu mengadakan pengelompokan. Guru dapat menguasai seluruh kelas dengan mudah, walaupun jumlah murid cukup banyak. Kelemahan metode ceramah; guru sulit untuk mengetahui pemahaman anak didik terhadap bahan-bahan yang diberikan. Guru cenderung menyampaikan bahan yang sebanyak-banyaknya. Anak didik cenderung menjadi pasif dan kemungkinan kurang tepat dalam mengambil kesimpulan. Jika guru tidak memperhatikan segi-segi psikologisnya dari anak didik, ceramah dapat bersifat melantur dan membosankan. Dan sebaliknya kalau guru berlebih-lebihan dan humor, inti dan isi ceramah menjadi kabur (Ahmadi, 1997: 55-56). 

Nasution (1972: 93) menjelaskan pula bahwa kelemahan metode ceramah yang intinya adalah “murid merupakan bejana kosong yang harus diisi oleh guru yang lebih berpengetahuan dan berpengalaman”. Jadi pengajaran berpusat pada guru sedangkan anak itu dikatakan pasif dalam proses belajar. Metode ceramah tidak banyak memberikan kesempatan anak untuk memecahkan masalah dan berpikir. Anak dipaksa mengikuti jalan pikiran guru dan cara guru memecahkan soal-soal. Anak sering sukar menangkap istilah-istilah yang kurang dipahami anak, sehingga menimbulkan verbalisme. Keunggulan metode ceramah adalah jika guru mengetahui suatu yang tak mungkin atau sukar diperoleh oleh anak dengan cara apapun. Jika guru memulai pelajaran yang baru. Dan jika guru ingin membangkitkan apresiasi, emosi. 

Seperti yang dijelaskan Suryobroto (1997: 166), keuntungan/kebaikan metode ceramah adalah guru dapat menguasai seluruh arah kelas. Jadi guru semata-mata berbicara langsung sehingga ia dapat menentukan arah itu dengan jalan menetapkan sendiri apa yang akan dijelaskan. Organisasi kelas sederhana. Dengan berceramah, persiapan satu-satunya yang diperlukan guru ialah buku catatan/bahan pelajaran. Pembicaraan ada kemungkinan duduk atau berdiri, dan murid-murid diharapkan mendengarkan secara diam. 

Hal senada dijelaskan pula oleh Ali (1983: 78) bahwa keunggulan metode ceramah adalah “komunikasi antara guru dengan siswa pada umumnya searah”. Kelemahannya adalah guru tidak dapat menguasai dan mengetahui batas kemampuan siswa. Di samping itu seringkali pula siswa menerima  pengertian yang salah terhadap bahan yang dituturkan. Keunggulan metode ini pula (ceramah) adalah dalam waktu yang bersamaan secara langsung dapat menjawab setiap pertanyaan yang timbul dari peserta mengenai penyajian informasi (Pasaribu, 1983: 19). Kekurangan metode ini adalah membosankan pada peserta, dan penyaji informasi tidak memiliki catatan yang dapat dipakai seandainya mengulangnya kembali. 

Menurut Ruesch dan Kees (dalam Hanafi, 1984) bahasa objek itu bisa disengaja atau tidak. Beberapa objek misalnya pemakaian cincin atau pengenaan suatu model pakaian, penggunaan warna tertentu dalam menulis surat, penggunaan kertas dalam menuangkan isi pesan, semua ini dimaksudkan untuk berkomunikasi. Lukisan Prasejarah sebagai bahasa objek yang sarat mengandung nilai/isi pesan masyarakat prasejarah dalam bentuk visualisasi/simbol dalam berkomunikasi intrapribadi guna memenuhi kebutuhan hidupnya. “Gambar adalah lambang lain yang dipergunakan dalam berkomunikasi nonverbal. Gambar dapat dipergunakan untuk menyatakan suatu pikiran atau perasaan. Dalam hal tertentu gambar bisa lebih efektif daripada bahasa. 

Nilai-nilai tradisional dan religius yang melekat sebagai isi pesan yang dikomunikasikan di kalangan masyarakat prasejarah. Nilai tradisional tersebut disampaikan melalui simbol-simbol dalam bentuk lukisan yang mengandung pesan-pesan pengetahuan atau memiliki nilai-nilai tradisional yang penting untuk diketahui, dihargai, disikapi dan dilestarikan. Nilai-nilai tradisional yang terkandung di dalamnya adalah nilai ketaatan, ketekunan dan kedisiplinan.

Edi Sedyawati (Republika, 25 Oktober 1993) mengemukakan tentang pesan yang terkandung dalam suatu karya seni, bahwa: “Setiap tindakan komunikasi menyampaikan pesan tertentu. Lebih-lebih kaidah keindahan yang melatari suatu karya seni, itu pasti merupakan pesan yang implisit. Pesan implisit berupa teks, lisan ataupun tulisan, isinya berupa informasi, anjuran, atau larangan yang dinyatakan secara langsung”. 

Diungkapkan pula bahwa pesan yang dikandung karya seni dapat berkenaan dengan hakikat kehidupan alam semesta, kemanusiaan, cara hidup pribadi, cara hidup bermasyarakat, selera yang baik, perjuangan hidup, dan lain-lain. Begitupun fungsinya, apakah itu fungsi edukatif, fungsi religius, fungsi rekreatif, fungsi ekonomis dan lain-lain. Salah satu inti yang dikemukakan di atas kaitannya dengan dimensi isi pesan lukisan prasejarah adalah ia mengandung pesan-pesan yang implisit yang menggambarkan/menceritakan tentang keadaan alam, cara hidup, dan perjuangan hidup seseorang (masyarakat prasejarah) di zamannya. Dengan kata lain bahwa masyarakat prasejarah menjalani kehidupannya melalui cara-cara tersendiri. Cara itu bisa dalam bentuk penyembahan dan melakukan upacara-upacara sebelum melakukan suatu pekerjaan (berburuh). Dan inilah salah satu yang penulis maksudkan memiliki nilai-nilai tradisional dan religius. 

Lukisan prasejarah itu pertama kali ditemukan di Sulawesi Selatan pada tahun 1950 oleh C. H. Heeren Palm. Lukisan seperti ini merupakan simbol berburu dan pemujaan terhadap roh nenek moyang agar berhasil bila berburu. Isi pesan yang terkandung di dalamnya adalah nilai-nilai keteladanan dan ketaatan kepada roh-roh nenek moyang mereka yang dianggap dapat menolong atau mencegah dari hal-hal yang dapat membahayakan mereka dalam mengarungi kehidupan. Nilai kebersamaan dan kegotong royongan di dalam mewujudkan/menciptakan suatu bentuk atau lukisan sebagai simbol dalam melakukan komunikasi terhadap sesama masyarakat (komunikasi kelompok) maupun kepada diri sendiri (komunikasi interpersonal) atau komunikasi ritual. 

Isi pesan atau makna yang terkandung di dalam lukisan prasejarah pada dasarnya dilandasi oleh unsur kepercayaan, seperti animisme, dinamisme, totemisme. Animisme artinya percaya pada arwah nenek moyang. Dinamisme artinya percaya pada benda-benda yang dianggap memiliki kekuatan gaib. Dan totemisme artinya pemujaan terhadap binatang yang dianggap suci dan keramat. Dari isi pesan yang terkandung atau makna yang disimpulkan dalam lukisan prasejarah itu bahwa ia memiliki nilai-nilai tradisional dan religius.

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMU Negeri 1 Maros, SMU Angkasa, dan STM Kebangsaan. Kabupaten Maros memiliki 24 SLTA dengan jumlah siswa kurang lebih 8750 (Dinas Pendidikan Maros, Januari 2004). 

Analisis terhadap hasil penelitian ini dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan gambaran terhadap penguasaan makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros berupa skor rata-rata atau persentase. Sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan uji awal dan uji akhir. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dirumuskan sebelumnya, maka penelitian ini tergolong penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros. Sedangkan penelitian inferensial digunakan untuk menguji hipotesis “ada tidaknya perbedaan secara signifikan pemahaman siswa yang diajar metode karyawisata dengan siswa yang diajar metode ceramah terhadap makna isi pesan peninggalan sejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros”. Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan penelitian inferensial, maka rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-postest Control Group Design. Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih secara random diusahakan agar mempunyai banyak persamaan atau dianggap homogen. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan dan tes akhir (postest) sesudah diberikan perlakuan. 

Adapun rancangan dapat digambar sebagai berikut : 
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Keterangan :
O1, O3
=
tes awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol 


O2, O4
=
tes akhir (postest) kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 X1
=
perlakuan dengan pembelajaran metode karyawisata 

 X2
=
perlakuan dengan pembelajaran metode ceramah

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas I SLTA di Kabupaten Maros dengan jumlah populasi sebanyak 2513 orang (Diknas Maros, 2004). Sedangkan sampel penelitian ini dipilih secara random 3 sekolah dari 24 sekolah yang ada di Kabupaten Maros. Ketiga sekolah yang terpilih adalah SMU Negeri 1 Maros yang memiliki siswa kelas I sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 228 orang, SMU Angkasa yang memiliki 3 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 117 orang dan STM Kebangsaan yang memiliki 4 kelas dengan jumlah siswa 142 orang. 

Dari masing-masing sekolah sampel dipilih secara random dua kelas sebagai sampel penelitian, satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah siswa kelas I.6 SMU Negeri 1 Maros dengan jumlah siswa 37 orang, siswa kelas I.2 SMU Angkasa dengan jumlah siswa 40 orang, siswa kelas I.4 STM Kebangsaan dengan jumlah 37 orang. Sedangkan kelas kontrol yang terpilih adalah siswa kelas I.1 SMU Negeri 1 Maros dengan jumlah siswa 38 orang, siswa kelas I.1 SMU Angkasa dengan jumlah siswa 40 orang, dan siswa kelas I.1 STM Kebangsaan dengan jumlah siswa 23 orang. Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas I sebanyak 215 orang siswa. 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer, yakni data yang diperoleh langsung dari kelompok responden melalui tes tertulis yang berisi sejumlah pertanyaan tentang isi pesan peninggalan sejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros. Tes awal (pretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan tes yang akhir (postest) setelah diberikan perlakuan. Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari instansi terkait meliputi jumlah SLTA di Kabupaten Maros, jumlah kelas, dan jumlah siswa dan lain-lain. Data ini digunakan sebagai pelengkap atau pendukung terhadap data primer. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros. Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 nomor soal yang terdiri dari 6 soal yang menyangkut tentang bentuk lukisan prasejarah dan 9 soal untuk makna isi pesan lukisan prasejarah gua Leangleang Maros. Tes tersebut disusun berdasarkan kurikulum sejarah dan tujuan-tujuan instruksional yang hendak dicapai. Uji awal (prestest) diberikan sebelum pembelajaran dengan tujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang sebelum pembelajaran, sedangkan uji akhir (postest) dilaksanakan setelah pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan secara signifikan pemahaman siswa SLTA yang diajar metode karyawisata dengan yang diajar metode ceramah. Sebelum tes tersebut digunakan terlebih dahulu diujicobakan untuk mencari validitas dan reabilitas instrumen. Untuk menentukan valid tidaknya atau realiabel tidaknya tes tersebut digunakan rumus Hoyt (Arikunto, 1996 : 184). yaitu :
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Keterangan :
r11
=
reliabilitas instrumen 


Vr
=
varians responden 


Vs
=
varians sisa 


Adapun hasil pengujian reliabilitas instrumen tes tersebut diperoleh r11 = 0,49, sedangkan ttabel pada taraf signifikan 0,05 sebesar 0,444. Dengan demikian thitung > ttabel (0,05), sehingga reliabel dan dapat digunakan sedangkan validitasnya juga berkisar pada angka yang diperoleh dari uji reliabilitas. 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: pemahaman siswa, yaitu skor yang diperoleh siswa kelas I SLTA setelah mengikuti pembelajaran dan diukur dengan instrumen tes. Variabel bebas adalah suatu metode pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu metode karyawisata dan metode ceramah. Variabel terikat, yaitu tingkat penguasaan siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros yang diukur dengan menggunakan instrumen berupa lembar soal-soal dari pokok bahasan makna peninggalan prasejarah. 

Penyusunan definisi operasional variabel diperlukan untuk menentukan alat pengambil data (instrumen) yang cocok. Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat diamati, karena hal yang dapat diamati membuka kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain (Karuru, 2000: 73). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: metode karyawisata adalah suatu jenis metode pembelajaran yang dapat membawa siswa secara langsung kepada obyek yang akan dipelajari di luar kelas seperti peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros, sehingga dapat lebih banyak memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada para siswa. Sedangkan metode ceramah adalah suatu jenis metode yang digunakan dalam pembelajaran yang melibatkan guru secara aktif sedangkan siswa pasif selama pembelajaran. Pemahaman siswa adalah tingkat penguasaan siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros setelah diajar dengan metode ceramah dan metode karyawisata. 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan populasi dan sampelnya. Setelah penentuan sample (kelas eksperimen dan kelas kontrol) dengan cara diacak, maka ditetapkan 3 kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan metode karyawisata, dan 3 kelas sebagai kelas kontrol yang diajar dengan metode ceramah. Baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diajar oleh guru yang sama, namun yang membedakan adalah pada metode mengajar yang digunakan. 

Setiap kelompok sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest dan postest setelah diberikan perlakuan. Data hasil penelitian ini kemudian ditabulasi kemudian diolah dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Setelah itu, dilanjutkan dengan analisis data sampai pada penulisan laporan penelitian. Statistik deskriptif digunakan dengan maksud untuk menjawab permasalahan penelitian tentang tingkat pemahaman siswa SLTA terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang adalah rumus Penafsiran Acuan Patokan (PAP), yaitu : 
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(Suyoto, 2001 : 9.21)

Keterangan :
N
=
tingkat pemahaman siswa

A
=
jumlah bobot soal yang diperoleh siswa 

B
=
jumlah bobot semua soal 

Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang di dalamnya mengandung satu variabel bebas (belajar dengan menggunakan metode karyawisata untuk kelas eksperimen dan belajar dengan metode ceramah untuk kelas kontrol). Dengan demikian, jenis statistik yang digunakan adalah statistik uji-t independet dengan rumus : 
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Keterangan :
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1
= 
rata-rata nilai kelas eksperimen (yang diajar metode karyawisata).
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2
=
rata-rata nilai kelas kontrol (yang diajar metode ceramah). 

x1
=
selisih nilai dikurangi rata-rata untuk kelas eksperimen

x2
=
selisih nilai dikurangi rata-rata untuk kelas kontrol

n1
=
jumlah siswa untuk kelas eksperimen

n2
=
jumlah siswa untuk kelas kontrol

df (derajat kebebasan) = n1 + n2 – k – 1 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah = 0,05 (( = 0,05). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


Tes pemahaman siswa tentang makna isi pesan peninggalan prasejarah terdiri dari 15 soal pilihan ganda diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak dua kali yaitu uji awal (U1) dan uji akhir (U2) yang diikuti 110 orang siswa (eksperimen), dan 101 orang siswa untuk kelas kontrol. Data hasil tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tercantum pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Skor perbedaan pretes dan postes kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol.

	No.
	Jenis Skor Perbedaan
	Kelompok Eksperimen 
	Kelompok Kontrol

	
	
	U1
	U2
	U2 – U1 
	U1
	U2
	U2 - U1 

	1.

2.

3.

4.

5.
	Skor terendah 

Skor tertinggi 

Rata-rata hitung 

Median

Modus 
	20

35

26,04

26,07

25,75
	34

44

38,69

38,65

38,53
	14

9

12,65

12,58

12,78
	20

35

26,16

26,12

26,12
	32

42

36,40

36,06

35,91
	12

7

10,24

9,94

9,79


Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada tes awal (U1) skor terendah kelompok eksperimen sama dengan kelompok kontrol yaitu 20, begitu juga skor tertinggi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama yaitu 35. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama. Selisih skor terendah pada tes akhir (U2) untuk kelompok eksperimen (14) lebih tinggi dari selisih skor kelompok kontrol (12), begitu juga selisih skor tertinggi kelompok eksperimen (9) lebih tinggi dari pada kelompok kontrol (7). Data ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen setelah diajar dengan metode karyawisata lebih dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna isi peninggalan prasejarah di Gua Leangleang dari pada siswa yang diajar dengan metode ceramah. 

Selisih rata-rata hitung pada tes awal (U1) untuk kelompok eksperimen (12,65) lebih tinggi dari pada kelompok kontrol (10,24). Skor ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa pada kelompok eksperimen tingkat pemahamannya terhadap makna isi pesan lebih baik dari pada siswa pada kelompok kontrol. Median atau ukuran tengah yang diperoleh siswa untuk kelompok eksperimen (12,78) lebih tinggi dari pada kelompok kontrol (9,94). Selisih nilai yang sering muncul atau selisih modus untuk kelas eksperimen (12,78) lebih tinggi dari pada kelompok kontrol (7,79). Data ini menunjukkan bahwa siswa yang diajar metode karyawisata (kelompok eksperimen) lebih banyak memperoleh skor 38 atau nilai 84,44 dibandingkan dengan siswa yang diajar metode ceramah (kelompok kontrol) dengan skor 36 atau nilai 80. 

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode karyawisata lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah dalam mengajarkan tentang isi pesan peninggalan prasejarah. Perbedaan ini disebabkan pada pembelajaran dengan metode karyawisata siswa secara langsung mengamati lukisan di Gua Leangleang, serta siswa dapat mengkomunikasikan langsung dengan teman atau guru atau petugas objek wisata tersebut jika masih ada yang belum jelas atau belum dipahami. Melalui metode ceramah, guru menguasai pembelajaran, sedangkan siswa pasif (lebih banyak mencatat dan mendengarkan penjelasan guru). Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis tes pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan sejarah. Analisis inferensial tes pemahaman siswa ditujukan untuk menguji hipotesis yaitu “Tidak ada perbedaan secara signifikan pemahaman siswa SLTA yang diajar metode karyawisata dengan yang diajar metode ceramah tentang makna isi pesan peninggalan sejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros”.

Hasil perhitungan uji akhir tes pemahaman siswa seperti pada Lampiran 9 diperoleh bahwa nilai rata-rata kelompok (eksperimen) 
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 sebesar 86,12, sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol 
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 adalah 80,18. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah yang diajar dengan menggunakan metode karyawisata lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan menggunakan metode ceramah. 

Berdasarkan hasil analisis tes pemahaman siswa, diperoleh bahwa nilai thitung 45,58, sedangkan t​tabel pada taraf signifikan 0,05 adalah 1,645. Jika thitung dibandingkan dengan ttabel, maka thitung > ttabel (0,05), hal ini berarti H0 ditolak dan terima H1, artinya ada perbedaan secara signifikan pemahaman siswa SLTA yang diajar metode karyawisata dengan yang diajar metode ceramah tentang makna isi pesan peninggalan sejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata lebih baik dari pada pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dalam mengajarkan tentang makna isi pesan peninggalan prasejarah ditinjau dari hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertolak dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan sejarah, dan membiasakan siswa untuk kut melestarikan asset budaya bangsa seperti peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros.

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian, diperoleh petunjuk bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata dapat dijadikan sebagai alternatif untuk pembelajaran sejarah khususnya peninggalan sejarah. Hal ini dapat dikatakan karena pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata lebih baik daripada pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dalam mengajarkan makna isi pesan peninggalan sejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros. 

Tes pemahaman siswa berdasarkan data mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan sejarah yang disajikan pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan sejarah setelah diajar dengan menggunakan metode karyawisata. Hal ini terlihat pada masing-masing aspek yang dinilai mengalami peningkatan seperti skor terendah pada uji awal 20 menjadi 34 pada uji akhir, skor tertinggi pada uji awal 35 menjadi 44 pada uji akhir, dan skor rata-rata hitung pada uji awal 26,04 menjadi 38,69 pada uji akhir. Sedangkan untuk kelompok kontrol, juga mengalami peningkatan tentang pemahaman siswa, namun lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Pada masing-masing aspek yang dinilai, untuk kelompok kontrol terlihat bahwa skor terendah uji awal 20 menjadi 32 pada uji akhir, skor tertinggi pada uji awal 35 menjadi 42 pada uji akhir, dan skor rata-rata hitung pada uji awal 26,16 menjadi 36,40 pada uji akhir. 

Perbedaan skor pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol juga terlihat pada skor yang sering muncul (modus). Untuk kelompok eksperimen skor yang sering muncul (38,53) sedangkan kelompok kontrol (35,91). Hal ini menunjukkan bahwa skor yang paling banyak diperoleh siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada skor yang diperoleh siswa pada kelompok kontrol. Data ini mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata lebih dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan sejarah di Gua Leangleang dari pada menggunakan metode ceramah. 

Perbedaan skor yang dicapai oleh kedua kelompok tersebut disebabkan siswa pada kelompok eksperimen secara langsung di bawah ke objek yang dipelajari seperti peninggalan sejarah di Gua Leangleang dan pada saat itu terjadi komunikasi antara guru dan siswa, dan siswa dengan siswa, bahkan siswa pun dapat menanyakan langsung kepada petugas tentang hal-hal yang belum jelas. Sedangkan untuk metode ceramah, pembelajaran berjalan satu arah, karena guru yang mendominasi pembelajaran (lebih banyak terlibat dalam menyajikan materi), sedangkan siswa pasif (lebih banyak mendengarkan). Hasil belajar yang ditunjukkan siswa pada kelompok eksperimen sesuai dengan pendapat Kasmawati (1999) bahwa metode karyawisata merupakan suatu metode yang bertujuan untuk lebih banyak memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada anak didik, karena anak didik langsung kepada objek yang dipelajari. 

Dari hasil analisis statistik inferensial terhadap penguasaan siswa akan makna isi pesan peninggalan sejarah, diperoleh beberapa petunjuk antara lain: Hasil uji akhir siswa, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap makna isi peninggalan sejarah setelah diajar metode karyawisata atau metode ceramah adalah baik. Namun demikian skor rata-rata kelompok ekseperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. Perbedaan ini disebabkan pada kelompok eksperimen, siswa terlibat langsung mengamati objek yang dipelajari serta siswa dapat mengkomunikasikan objek tersebut kepada temannya ataupun guru sebagai komunikator, sehingga makna isi pesan pada peninggalan prasejarah mudah dipahami. Hasil analisis data dengan statistik uji-t diperoleh bahwa ada perbedaan antara siswa yang diajar metode karyawisata dengan siswa yang diajar metode ceramah dalam mengajarkan makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros. Skor rata-rata nilai uji akhir kelompok eksperimen 
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 lebih baik daripada rata-rata nilai uji akhir kelompok kontrol 
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. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen, lebih baik daripada hasil belajar siswa kelompok kontrol. Lebih jauh dapat diinterpretasikan bahwa pembelajaran dengan metode karyawisata lebih baik dari pada pembelajaran dengan metode ceramah. Hasil belajar yang digambarkan di atas sesuai pendapat Ahmadi (1997: 66) bahwa metode karyawisata dilakukan apabila akan memberikan pengertian yang lebih jelas dengan alat peraga langsung, sehingga siswa akan bersikap terbuka objektif, dan berpandangan luas dari pengetahuan yang diperoleh dari luar yang akan mempertinggi prestasi kepribadiannya. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode karyawisata juga lebih baik daripada hanya menggunakan metode ceramah saja, karena siswa secara langsung mengenal realitas kehidupan masyarakat, mengamati, meneliti dan mempelajari suatu objek di luar sekolah, seperti peninggalan prasejarah tersebut. Selain itu, pembelajaran dengan metode karyawisata penekanannya pada metode komunikasi - dimana guru bertindak sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan, sehingga pada saat siswa berada pada objek yang dipelajari akan terjadi komunikasi antara guru dan siswa dan siswa dengan siswa dalam menyelidiki, mempelajari, mengamati, objek peninggalan prasejarah tersebut. Hasil belajar siswa dengan metode ceramah dalam pembelajaran sejarah kurang efektif, karena siswa kurang tertarik dan kurang termotivasi untuk mempelajari objek peninggalan prasejarah - dimana selama pembelajaran berlangsung, siswa tidak dilibatkan secara aktif melainkan guru yang terlibat aktif. Karena siswa tidak dapat melihat objek yang dipelajari, maka pemahaman siswa terhadap peninggalan sejarah kurang mendalam jika dibandingkan dengan menggunakan metode karyawisata. 

Tingkat pemahaman siswa yang ditunjukkan melalui hasil belajar pada kelas eksperimen cenderung lebih baik, juga ditunjang oleh minat dan sikap siswa terhadap pelestarian aset budaya karena siswa terdorong ingin mengetahui bentuk sesungguhnya lukisan prasejarah (seperti apa alat dan media yang digunakan untuk melukis, teknik dan penempatan lukisan tersebut), dan yang terpenting adalah siswa ingin lebih jauh memahami makna atau nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Isi pesan peninggalan prasejarah adalah nilai-nilai tradisional dan religius yang bersifat magis. Nilai-nilai tersebut mengandung pesan-pesan pengetahuan yang menarik untuk diketahui. Pesan ketaatan, ketekunan, keuletan, dan keteladanan ini tercermin pada hasil budaya mereka dalam bentuk simbol sebagai media komunikasi, mulai dari latar belakang proses penciptaan sampai kegunaan dan manfaatnya. 

C. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna isi pesan yang terkandung di dalam lukisan-lukisan prasejarah. Hal ini terlihat dari skor rata-rata hitung siswa mengalami peningkatan, yaitu dari 26,04 (sebelum diajar melalui metode karyawisata) menjadi 38,69 (sesudah diajar melalui metode karyawisata) atau terjadi peningkatan sebesar 12,65.

2. Penggunaan metode karyawisata dapat meningkatkan pemahaman siswa daripada hanya menggunakan metode ceramah dalam mengkomunikasikan makna isi pesan peninggalan sejarah di Gua Leangleang Maros. Hal ini terlihat dari peningkatan skor prates dan postes kelompok eksperimen cenderung lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Untuk kelompok eksperimen selisih skor terendah (14), skor tertinggi (9), rata-rata hitung (12,65), median 12,58, dan modus (12,78), sedangkan untuk kelompok kontrol selisih skor terendah (12), skor tertinggi (7), rata-rata hitung (10,24), median (9,94), dan modus (9,79). 

3. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna isi pesan yang terkandung di dalam lukisan-lukisan prasejarah di Gua Leangleang, siswa hendaknya di bawah langsung ke objek tersebut agar mereka dapat melihat dan mengamati secara langsung obyek prasejarah tersebut, serta dapat mengkomunikasikan kepada teman yang lain atau guru atau petugas objek tersebut apabila makna setiap lukisan belum dipahami dengan baik. Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh data bahwa ada perbedaan secara signifikan pemahaman siswa terhadap makna isi pesan peninggalan prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros antara siswa yang diajar melalui metode karyawisata dengan siswa yang diajar melalui metode ceramah. 
4. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi pesan peninggalan sejarah, khususnya Lukisan Prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros, disarankan agr guru menggunakan metode karyawisata. Sebagai tempat wisata pendidikan, harus siap melayani pengunjung yang ingin mendapatkan pengetahuan dengan menyiapkan brosur atau semacam petunjuk singkat tentang obyek prasejarah guna meyakinkan setiap pengunjung yang ingin mendapatkan pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang makna, isi pesan yang didukung dengan keberadaan benda-benda lain atau artifak yang menandakan bahwa ada kehidupan masyarakat prasejarah di Gua Leangleang Kabupaten Maros, berupa hasil cetakan, photo atau benda aslinya. Selain itu, diperlukan pemandu yang profesional. 
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